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Pendahuluan

URGENSI PENELITIAN

Kecanduan internet di kalangan remaja, khususnya siswa SMP, semakin meningkat seiring dengan kemudahan akses

digital. Meskipun internet memiliki manfaat dalam pendidikan, penggunaannya yang tidak terkontrol dapat berdampak

negatif, seperti penurunan prestasi akademik, gangguan kesehatan, dan isolasi sosial. Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa 42,4% remaja di Indonesia mengalami kecanduan internet, dengan aktivitas online yang

cenderung tidak produktif, seperti bermain game, cybercrime, dan mengakses konten yang tidak sesuai.

2



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan
kecanduan internet pada siswa SMP?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan

desain One-Group Pre-Test dan Post-Test
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Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 39 siswa yang merupakan
perwakilan dari kelas 7 – 9 SMP 

Intervensi dalam penelitian ini melalui ceramah, video, dan diskusi.

Instrumen dalam penelitian ini terdapat kuesioner Pre-Test dan Post-
Test terkait kontrol diri dan kecanduan internet.

Data dianalisis dengan JASP 0.18.3.0 untuk mengukur efektivitas
Psikoedukasi



Hasil
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Hasil Uji Normalitas Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test

Hasil Uji Reliabilitas



• Psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan kontrol diri siswa dan mengurangi gejala kecanduan

internet seperti impulsivitas dan kesulitan konsentrasi.

• Terdapat peningkatan signifikan skor rata-rata dari pre-test ke post-test (0,883 menjadi 0,944).

• Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa kontrol diri rendah berkorelasi positif dengan

tingkat kecanduan internet yang tinggi pada remaja.

• Individu dengan kontrol diri baik lebih mampu mengatur waktu, mengendalikan dorongan, dan

menahan keinginan impulsif.

Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
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Siswa mengalami kecanduan seperti : akses konten terlarang, game online berlebihan, dan interaksi berisiko 

di media sosial. Penyebab utamanya adalah minimnya kontrol diri, kurangnya pengawasan orang tua,dan  

kejenuhan belajar. Peningkatan Skor Kontrol Diri menunjukkan nilai rata-rata Pre-Test (0.883) dan rata-rata 

Post-Test (0.944). Ini menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman dan sikap terhadap kontrol diri setelah

psikoedukasi. Post-test memiliki standar deviasi dan koefisien variasi lebih rendah, mengindikasikan respons

siswa yang lebih konsisten dan homogen.



Manfaat Penelitian
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Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori mengenai hubungan antara kontrol diri dan 

kecanduan internet pada remaja, khususnya siswa SMP. Hasil penelitian memperkuat temuan sebelumnya

bahwa rendahnya kontrol diri merupakan faktor signifikan dalam meningkatkan risiko kecanduan internet. 

Selain itu, penelitian ini juga menambah bukti empiris bahwa intervensi psikoedukatif dapat meningkatkan

kontrol diri secara efektif.
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